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PENGESAHAN PKM-PENGABDIAN MASYARAKAT
1. Judul 




: Pelatihan Pembuatan Serbuk Jahe







  Instan Dengan Metode Kristalisasi







  Bagi Santriwati Yatim Di Panti







  Asuhan Riyadlus Sholihin







  Gunungpati  Semarang Untuk Bekal







  Wirausaha Mandiri
2. Bidang kegiatan


: PKM-M
3. Ketua Pelaksana Kegiatan

a. Nama Lengkap

: Ade  Ayu Herdiani
b. NIM



: 4301412062
c. Jurusan


: Kimia

d. Universitas


: Universitas Negeri Semarang

e. Alamat Rumah dan No. HP
: Condrorejo RT.01/ RW. 11





  Kel.Muktiharjo Kidul,





  Kec. Pedurungan, Kota Semarang
f. Alamat email


: adeayuherdiani@yahoo.co.id
4. Anggota Pelaksana


: 3 orang

5. Dosen Pendamping

a. Nama Lengkap dan Gelar
: Nuni Widiarti, S. Pd, M.Si

b. NIDN



: 0028107804
c. Alamat Rumah dan No. HP
: Mangunsari RT 5/4 Gunungpati,

  Semarang

  (085741233155)

6. Biaya Kegiatan Total

a. Dikti



: Rp. 9.952.000,00
b. Sumber lain


: -

c. Jangka Waktu Pelaksanaan
: 3 bulan

Semarang, 23 September 2014

Menyetujui,

Ketua Jurusan Kimia



Ketua Pelaksana Kegiatan 
(Dra. Woro Sumarni, M. Si)


(Ade Ayu Herdiani)

NIP. 196507231993032001


NIM. 4301412062
Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan,

Dosen Pendamping

(Prof. Dr. Masrukhi, M. Pd)


(Nuni Widiarti, S. Pd, M.Si)
NIP. 196205081988031002


NIDN. 0028107804
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RINGKASAN

Program kreativitas mahasiswa Pelatihan Pembuatan Serbuk Jahe Instan Dengan Metode Kristalisasi Bagi Santriwati Yatim Di Panti Asuhan Riyadlus Sholihin Gunungpati Semarang Untuk Bekal Wirausaha Mandiri adalah suatu program kreativitas yang kami usulkan sebagai bentuk pengabdian kami sebagai mahasiswa, melalui kegiatan ini kami akan melakukan sosialisasi mengenai pentingnya berwirausaha bagi setiap orang. Hal ini menjadi penting sebab berwirausaha memiliki keuntungan lebih dibandingkan menjadi seorang pegawai kantor ataupun buruh. Wirausaha mengajarkan aspek penting berupa kreatifitas dan keberanian. Wirausaha juga memungkinkan seseorang membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain tidak lagi sebagai pencari kerja (job seeker). Pada kesempatan kali ini kami memberikan kesempatan kepada santriwati untuk melakukan praktik langsung mengenai pembuatan serbuk jahe instan melalui metode kristalisasi. Alasan kami memilih jahe sebagai bahan pembuatan produk adalah karena khasiat kesehatan jahe sangat baik bagi kesehatan. Selain itu bahan pembuatannya dapat diperoleh dengan mudah dan harganyapun terjangkau oleh masyarakat, karena ketersediaanya cukup banyak di pasar atau di lingkungan masyarakat sekitar. Salah satu teknologi alternatif yang sederhana dan murah yang dapat menghasilkan produk serbuk instan adalah teknologi kristalisasi. Teknologi ini didasarkan pada pemanfaatan sifat gula pasir (sukrosa) yang dapat kembali membentuk kristal setelah dicairkan. Hal yang mendasari penggunaan minuman instan adalah minuman instan lebih praktis karena hanya menyeduh serbuk dengan air hangat kemudian diminum. Serbuk minuman instan dapat digunakan dalam jangka lama karena berbentuk serbuk sehingga tahan dalam penyimpanan. Sebagian besar anak yatim mengalami kesulitan dalam mengakses pendidikan maupun keterampilan. Mereka yang tinggal di panti asuhan umumnya minim keterampilan yang dapat membawa mereka ke taraf kehidupan yang lebih baik. Berdasarkan latar belakang itulah kami ingin mengadakan pelatihan kewirausahaan dan keterampilan bagi anak-anak yatim yang kurang mampu sebagai bentuk kontribusi nyata dalam usaha memandirikan dan memberdayakan mereka. Hal itu kami lakukan mengingat perbuatan menyantuni anak yatim dalam hal memberikan ilmu kemandirian berwirausaha dan keterampilan adalah suatu usaha yang sangat dianjurkan oleh agama dan sangat dibutuhkan oleh mereka. Lebih dari itu, harapan kami setelah kegiatan ini,  kelak mereka akan siap menjadi wirausahawan muslimah yang siap berkompetisi secara sehat dan sesuai tuntunan agama sehinnga mampu membuka lapangan pekerjaan baru yang dapat menyerap orang lain yang senasib dengan mereka.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH
Mobilitas  masyarakat yang semakin tinggi memerlukan kondisi kesehatan yang optimal. Kondisi kesehatan tubuh tentunya tidak bisa lepas dari konsumsi makanan yang sehat. Banyaknya penyakit yang ditimbulkan karena cara mengkonsumsi makanan yang salah ataupun keamanan makanan yang tidak terjaga menyebabkan masyarakat cenderung bersikap hati-hati.

Saat ini banyak makanan dan minuman yang ditawarkan sebagai produk suplemen yang dapat meningkatkan kesehatan tubuh jika dikonsumsi. Minuman kesehatan merupakan minuman yang mengandung unsur-unsur zat gizi atau non zat gizi dan jika dikonsumsi dapat memberikan pengaruh posistif terhadap kesehatan tubuh (Muchtadi, 1996). Minuman kesehatan sebagai salah satu produk yang sudah dikenal masyarakat, banyak dijumpai di pasaran dengan berbagai merek dan bentuk, seperti dalam bentuk cair, serbuk instan ataupun tablet. Kecenderungan masyarakat saat ini adalah lebih suka menggunakan produk yang kemasan dan penyajiannya lebih praktis dan cepat, karena tidak perlu membutuhkan banyak waktu dalam mempersiapkannya. 

Salah satu contoh minuman kesehatan yang dapat dijumpai adalah minuman instan ekstrak jahe, dimana produk tersebut umumnya dibuat dengan mengambil sari dari rimpang jahe kemudian dilakukan pengolahan lanjut. Kebanyakan produk tersebut dijumpai dalam bentuk serbuk, di samping ada beberapa yang dibuat dalam bentuk tabled maupun cair.

Pemanfaatan dalam bidang kesehatan, zat aktif berupa zingeron dan senyawa antioksidan lain yang terkandung dalam jahe dapat digunakan bumbu masak, pemberi aroma dan rasa pada makanan seperti roti, kue, biskuit, kembang gula dan berbagai minuman. Jahe juga digunakan dalam industri obat, minyak wangi dan jamu tradisional. Jahe muda dimakan sebagai lalaban, diolah menjadi asinan dan acar.

Khasiat minuman instan ekstrak jahe dan untuk menciptakan produk yang praktis dan efisien, sehingga diharapkan diperoleh manfaat kesehatan. Hal ini didasari juga oleh tingginya kebutuhan masyarakat akan kesehatan dan kecenderungan masyarakat untuk mengkonsumsi minuman kesehatan yang lebih praktis dan efisien, sehingga diperlukan kemudahan untuk mendapatkannya.

Di samping itu, bahan pembuatannya dapat diperoleh dengan mudah dan harganyapun terjangkau oleh masyarakat, karena ketersediaanya cukup banyak di pasar atau di lingkungan masyarakat sekitar. Bahan yang dimaksud adalah jahe, dan gula yang telah dipilih dengan kualitas terbaik. Hal yang mendasari penggunaan minuman instan adalah minuman instan lebih praktis karena hanya [image: image7.wmf] 

menyeduh serbuk dengan air hangat kemudian diminum. Serbuk minuman instan dapat digunakan dalam jangka lama karena berbentuk serbuk sehingga tahan dalam penyimpanan.

Salah satu teknologi alternatif yang sederhana dan murah yang dapat menghasilkan produk serbuk instan adalah teknologi kristalisasi. Teknologi ini didasarkan pada pemanfaatan sifat gula pasir (sukrosa) yang dapat kembali membentuk kristal setelah dicairkan. Secara umum, mekanismenya adalah sebagai berikut : sukrosa dipanaskan akan mencair dan bercampur dengan bahan lainnya, ketika air menguap akan terbentuk kembali menjadi butiran-butiran padat. Sifat sukrosa sangat dipengaruhi oleh pH, jika pH larutan rendah (asam) maka proses kristalisasi tidak akan terbentuk dan larutan menjadi liat.

Saat ini pekerjaan sebagai pengusaha atau wirausahawan mulai dilirik banyak orang. Hal ini menjadi penting sebab berwirausaha memiliki keuntungan lebih dibandingkan menjadi seorang pegawai kantor ataupun buruh. Wirausaha mengajarkan aspek penting berupa kreatifitas dan keberanian. Wirausaha juga memungkinkan seseorang membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain tidak lagi sebagai pencari kerja (job seeker). Salah seorang pejabat tinggi negeri ini pernah mengatakan bahwa jika negeri ini mau maju dibutuhkan sekitar 4 juta orang pengusaha, artinya jumlah pengusaha di negeri ini masih jauh dari angka tersebut. Seorang sosiolog bernama David McCleland mengemukakan bahwa, apabila sebuah negara ingin menjadi makmur, minimal sejumlah 2% dari persentase keseluruhan penduduk di negara tersebut harus menjadi wirausahawan. Indonesia sendiri sampai saat ini menurut sebuah riset jumlah penduduk yang menjadi wirausaha baru sekitar 0,18%.
Salah satu sasaran yang harus diasah kemandiriannya melalui kegiatan berwirausaha adalah anak-anak yatim yang kurang mampu. Sebagian besar anak yatim mengalami kesulitan dalam mengakses pendidikan maupun keterampilan. Mereka yang tinggal di panti asuhan umumnya minim keterampilan yang dapat membawa mereka ke taraf kehidupan yang lebih baik. 
Berdasarkan latar belakang itulah kami ingin mengadakan pelatihan kewirausahaan dan keterampilan bagi anak-anak yatim yang kurang mampu sebagai bentuk kontribusi nyata dalam usaha memandirikan dan memberdayakan mereka. Hal itu kami lakukan mengingat perbuatan menyantuni anak yatim dalam hal memberikan ilmu kemandirian berwirausaha dan keterampilan adalah suatu usaha yang sangat dianjurkan oleh agama dan sangat dibutuhkan oleh mereka. Lebih dari itu, kelak mereka akan mampu membuka lapangan pekerjaan baru yang dapat menyerap orang lain yang senasib dengan mereka.

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Selama ini remaja asuh putri di Panti Asuhan Riyadlus Sholihin Gunungpati Semarang melakukan aktifitas sehari-harinya dengan kegiatan sekolah dan belajar mengaji. Materi kewirausahaan (enterprenuership) yang menekankan aspek kemandirian dan kreatifitas belum mereka dapatkan. Sebagai modal untuk [image: image8.wmf] 

berwirausaha maka akan kami berikan pelatihan keterampilan pembuatan serbuk jahe secara tradisional dengan harapan kelak mereka dapat menjadi pengusaha yang kreatif dan mandiri.

1.3 LUARAN YANG DIHARAPKAN 

Terciptanya anak-anak asuh putri yang terampil membuat serbuk jahe secara tradisional dan menciptakan produk dari serbuk jahe yang layak jual, memiliki pengetahuan tentang wirausaha serta mampu menjadi pengusaha sukses dengan tetap mempertahankan nilai-nilai Islami.

1.4  KEGUNAAN 

1) Menumbuhkan semangat dan menanamkan pentingnya berwirausaha (entrepreneurship) kepada remaja putri asuh di Panti Asuhan Riyadlus Sholihin Gunungpati Semarang agar kelak mereka mandiri di saat dewasa nanti. 

2) Program ini juga diharapkan mampu menciptakan pengusaha muslimah ideal yang kreatif, inovatif dan terampil dalam mengkreasikan kain flannel dan perca sebagai modal untuk terjun dalam dunia wirausaha.
1.5 TUJUAN 
1) Menyiapkan wirausahawan muslimah yang siap berkompetisi secara sehat 
dan sesuai tuntunan agama.
2) Memandirikan anak yatim agar kelak mereka memiliki keterampilan  yang           dapat digunakan untuk mencari rezeki.
3) Menumbuhkan semangat kreatifitas dalam mengolah jahe menjadi produk

serbuk jahe instan yang memiliki daya jual.
BAB 2 

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

2.1 Kondisi Remaja Asuh Putri Di Panti Asuhan Riyadlus Sholihin      Gunungpati Semarang 
Panti Asuhan Riyadlus Sholihin Gunungpati Semarang merupakan panti asuhan yang didirikan atas kerjasama ibu-ibu pengajian Riyadlus Sholihin yang didirikan tiga tahun yang lalu. Saat ini memiliki anak asuh berjumlah 20 orang dengan rentang usia 12-17 tahun. Saat kami mengunjungi panti asuhan, Ibu asuh di panti asuhan tersebut meminta tolong kepada kami agar memberikan keterampilan kepada anak asuh. Saat itulah muncul ide untuk membuat proposal program kreatifitas mahasiswa pengabdian masyarakat (PKM-M).

1. Aktifitas anak asuh di Panti Asuhan Riyadlus Sholihin dari pagi hingga siang hari mereka bersekolah di sekolah negeri di daerah sekitar panti asuhan. Setelah aktifitas sekolah formal usai mereka kembali ke asrama untuk melakukan rutinitas harian yakni hafalan al-Qur’an dan belajar materi agama Islam. Anak-anak di panti asuhan tersebut selama ini belum mendapat bekal ilmu keterampilan yang nantinya dapat memandirikan mereka kelak. Dengan kegiatan pelatihan kewirausahaan dan keterampilan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam memandirikan mereka.

2.2 Gambaran Umum Solusi yang ditawarkan
Saat ini remaja asuh putrid di Panti Asuhan Riyadlus Sholihin Gunungpati Semarang belum memiliki keterampilan berwirausaha dikarenakan terbatasnya biaya yang dimiliki pengelola panti asuhan untuk memberikan materi keterampilan sementara keterampilan adalah salah satu aspek penting untuk bekal kemandirian mereka saat dewasa kelak. 

BAB 3
METODE PELAKSANAAN

3.1  Waktu dan Tempat Pelatihan


Program kreatifitas mahasiswa ini akan dilaksanakan selama 3 bulan yang dimulai sejak bulan awal pendanaan program PKMM tahap awal cair. Program ini dilaksanakan tiap akhir pekan dengan durasi pelatihan 150 menit per sesinya. Kegiatan ini bertempat di aula panti asuhan tersebut. Peserta yang mengikuti pelatihan kewirausahaan dan keterampilan ini terdiri dari 20 orang remaja asuh putri dan 10 orang ibu-ibu yang berada di lingkungan sekitar panti asuhan.

3.2  Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

a. Tahap Persiapan

Sebelum melakukan PKMM, pelaksana kegiatan melakukan konsultasi dengan dosen pendamping secara intensif. Kemudian melakukan observasi terhadap masyarakat sasaran dan melakukan koordinasi kepada pihak yang bersangkutan.

b. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Pelatihan kewirausahaan dan keterampilan ini akan dilaksanakan sebanyak 8 kali pertemuan.

Pada pertemuan ke-1 dan ke-2 peserta akan diberikan materi seputar kewirausahaan, serta pengenalan alat, bahan dan cara kerja dengan sumber materi berupa modul. Penyampaian materi menggunakan media power point disertai potret-potret wirausahawan yang telah sukses. Materi diberikan oleh ketua dan anggota pelaksana PKM-M.
Pada pertemuan ke-3 sampai ke-5 peserta akan diberikan materi keterampilan dan langsung mempraktekkannya pada alat dan bahan yang telah disediakan. Keterampilan yang akan diberikan berupa pembuatan jahe menjadi serbuk jahe instan hingga proses pengemasannya.

Cara pembuatan serbuk jahe instan adalah sebagai berikut :


 















Pada pertemuan ke-6 dan ke-7 peserta akan melaksanakan kegiatan pemasaran produk-produk yang telah mereka buat kepada masyarakat sekitar, di warung - warung, di kampung sekitar. Kegiatan pemasaran ini berguna dalam membentuk mental wirausaha kepada mereka. Selain itu akan diajarkan pula cara memasarkan produk melalui media sosial internet.
Di akhir pertemuan yaitu pertemuan ke-8 para peserta akan diberikan kuisioner mengenai kegiatan pelatihan yang selama 7 kali pertemuan yang telah dilaksanakan.

c. Tahap Akhir


Tahap akhir terdiri dari pembuatan dan pengumpulan laporan hasil kegiatan.

BAB 4

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Rancangan Biaya
          Tabel Rekapitulasi Biaya

	No.
	Jenis 
	Jumlah 

	1.
	Peralatan penunjang 
	Rp. 5.136.000

	2.
	Bahan habis pakai 
	Rp. 456.000

	3.
	transportasi
	Rp. 810.000

	4.
	Penyusunan laporan + lain lain
	Rp. 3.550.000

	
	jumlah
	Rp. 9.952.000


4.2 Jadwal Kegiatan Program
Keseluruhan program ini akan dilaksanakan selama 3 bulan, dengan perancangan kegiatan dan waktu sebagai berikut.
	Kegiatan
	Bulan ke-1
	Bulan ke-2
	Bulan ke-3

	
	Pekan ke-
	Pekan ke-
	Pekan ke-

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Konsultasi dengan dosen pendamping
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Observasi masyarakat sasaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Koordinasi Tim
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Persiapan Pelatihan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pemberian Materi Kewirausahaan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengenalan Alat, Bahan dan cara kerja
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pelatihan Pembuatan serbuk jahe
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pelatihan pengemasan produk
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pelatihan Pemasaran Kepada Konsumen/Masyarakat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Evaluasi PKM
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pembuatan Laporan Akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Lampiran

Lampiran 1 . Biodata Ketua Dan Anggota

A. Identitas Diri

1. Ketua Pelaksana
	1.  
	Nama Lengkap
	Ade Ayu Herdiani

	2.
	Jenis Kelamin
	P

	3.
	Program Studi 
	Pendidikan Kimia

	4
	NIM
	4301412062

	5.
	Tempat Dan Tanggal Lahir
	Semarang, 5 Oktober 1993

	6.
	E-Mail
	adeayuherdiani@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	085866316761


2. Anggota Pelaksana 1
	1.  
	Nama Lengkap
	Nurul Anggi Ayuningtias

	2.
	Jenis Kelamin
	P

	3.
	Program Studi 
	Pendidikan Kimia

	4
	NIM
	4301412052

	5.
	Tempat Dan Tanggal Lahir
	Tegal, 8 Agustus 1994

	6.
	E-Mail
	anggiayuningtieas@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	089631011220


3. Anggota Pelaksana 2
	1.  
	Nama Lengkap
	Vepy Iandasari 

	2.
	Jenis Kelamin
	P

	3.
	Program Studi 
	Pendidikan Kimia

	4
	NIM
	4301412046

	5.
	Tempat Dan Tanggal Lahir
	Banyumas, 9 September 1994

	6.
	E-Mail
	iandasarivepy@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085647680219



4. Anggota Pelaksana 3
	1.  
	Nama Lengkap
	Sigit Pamungkas

	2.
	Jenis Kelamin
	L

	3.
	Program Studi 
	Pendidikan Kimia

	4
	NIM
	4301413090

	5.
	Tempat Dan Tanggal Lahir
	Pemalang, 4 Desember 1994

	6.
	E-Mail
	einn.sigit@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085786633390


B. Riwayat Pendididkan
1. Ketua Pelaksana
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Bangetayu Wetan 01 Semarang
	SMPN 4 Semarang
	SMAN 2 Semarang

	Jurusan 
	
	
	IPA

	Tahun Masuk
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


2. Anggota Pelaksana 1
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Randugenting 01 Tegal 
	SMPN 10 Tegal
	SMAN 3 Tegal

	Jurusan 
	
	
	IPA

	Tahun Masuk
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


3. Anggota Pelaksana 2

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 01 Tanjung
	SMPN 2 Purwokerto
	SMAN 5 Purwokerto

	Jurusan 
	
	
	IPA

	Tahun Masuk
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


4. Anggota Pelaksana 3
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 02 Kebojangan
	SMPN 1 Comal
	SMAN 1 Comal

	Jurusan 
	
	
	IPA

	Tahun Masuk
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu         persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-M.







Semarang, 23 September 2014







Pengusul.







Ade Ayu Herdiani.







NIM 4301412062
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
JUSTIFIKASI ANGGARAN KEGIATAN

Perkiraan biaya yang diperlukan untuk kegiatan pelatihan adalah sebagai berikut :
1. Pengadaan Peralatan
	No
	Jenis/Nama Barang
	Satuan
	Harga Satuan
	Frekuensi
	Total

	1
	Perlengkapan Pelatihan
	

	
	a. Spidol
	2 buah
	Rp.8000
	-
	Rp.16.000

	
	b. Penghapus
	2 buah
	Rp.10.000
	-
	Rp.20.000

	
	c. Buku materi kewirausahaan bersumber dari internet
	1 jilid
	Rp.25.000
	-
	Rp.25.000

	
	d. Buku materi pembuatan jahe
	4 buku
	Rp.40.000
	-
	Rp.160.000

	
	e. Fotocopy materi
	30 jilid
	Rp.30.000
	-
	Rp.900.000

	
	f. Sewa LCD (infocus)
	1 buah
	Rp.50.000
	2 kali
	Rp.100.000

	
	g. sewa kamera
	2 buah
	Rp. 50.000
	
	Rp.100.000

	
	h.fotokopi kuisioner
	30 buah
	Rp. 2000
	
	Rp.60.000

	
	i. Banner + MMT
	1 buah
	Rp. 150.000
	
	Rp.150.000

	2
	Peralatan Pelatihan
	
	
	
	

	
	a. wajan besar
	2 buah
	Rp.320.000
	-
	Rp.640.000

	
	b. kompor + tabung LPG
	1 buah
	Rp.600.000
	-
	Rp.600.000

	
	c. pengaduk
	4 buah
	Rp.15.000
	-
	Rp.60.000

	
	d. parut
	8 buah
	Rp.20.000
	-
	Rp.160.000

	
	e. baskom besar
	5 buah
	Rp.25.000
	-
	Rp.125.000

	
	f. ember sedang
	2 buah
	Rp.45.000
	-
	Rp.90.000

	
	g. ayakan
	5 buah
	Rp.15.000
	-
	Rp.75.000

	
	h. sendok
	1 lusin
	Rp.50.000
	-
	Rp.50.000

	
	i. Gunting
	10 buah
	Rp.10.000
	-
	Rp.100.000

	
	j. timbangan
	1 buah
	Rp.400.000
	-
	Rp.400.000

	
	k. pisau
	10 buah
	Rp.7.000
	-
	Rp.70.000

	
	l. cobek
	5 buah
	Rp.35.000
	-
	Rp.175.000

	
	m. serbet
	5 buah
	Rp.10.000
	-
	Rp.50.000

	
	n. sarung tangan
	10 pasang
	Rp.10.000
	-
	Rp.100.000

	TOTAL
	Rp. 5.136.000


2. Bahan Habis Pakai 
	Jenis/Nama Barang
	Satuan
	Harga Satuan
	Total

	a. jahe 
	1 kg
	Rp.30.000
	Rp.30.000

	b. gula pasir 
	2 Kg
	Rp.20.000
	Rp.40.000

	c. kayu manis 
	½ Kg
	Rp.10.000
	Rp.10.000

	d. air gallon 
	2 galon
	Rp.18.000
	Rp.36.000

	e. Plastik kemasan
	4 bungkus
	Rp. 10.000
	Rp.40.000

	f.pembuatan kardus kemasan
	
	Rp. 300.000
	Rp.300.000

	TOTAL
	Rp. 456.000


3. Transportasi
	Jenis/Nama Barang
	Satuan
	Harga Satuan
	Total

	a. pra sosialisasi
	4 orang
	Rp.50.000
	Rp.200.000

	b. perijinan 
	1 0rang 
	Rp.50.000
	Rp.50.000

	c. sosialisasi 
	4 orang
	Rp.70.000
	Rp.280.000

	d. pasca sosialisasi 
	4 orang 
	Rp.30.000
	Rp.120.000

	e. bensin
	4 orang
	Rp. 40.000
	Rp.160.000

	TOTAL
	Rp.810.000


4. Penyususnan Laporan 

	Jenis/Nama Barang
	Satuan
	Harga Satuan
	Frekuensi
	Total

	a. penyusunan laporan 
	
	
	-
	Rp.350.000

	b. konsumsi( snack + makan)
	40 0rang 
	Rp.15.000
	3 kali
	Rp.1.800.000

	c. biaya telepon
	4 orang
	Rp.40.000
	-
	Rp.160.000

	d.uang pembinaan untuk panti asuhan
	
	Rp.1000.000
	-
	Rp.1.000.000

	e. seragam kelompok
	4 orang
	Rp. 60.000
	-
	Rp.240.000

	TOTAL
	Rp.3.550.000


Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan Dan Pembagian Tugas
	No.
	Nama/ NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu 

(jam/ minggu)
	Uraian tugas

	1.
	Ade Ayu H. 

4301412062
	Pendidikan kimia
	Kimia 
	3jam/ minggu
	Perijinan dan persiapan tempat, pemantauan dan evaluasi, penyampaian materi kewirausahaan, penyususan laporan

	2.
	Vepy Iandasari
4301412046
	Pendidikan kimia
	Kimia
	3jam/ minggu
	Penyampaian materi kewirausahaan, alat, bahan dan cara kerja, penyusunan laporan.

	3.
	Nurul Anggi A.
4301412052


	Pendidikan kimia
	Kimia
	3jam/ minggu
	Pemandu pembuatan serbuk jahe hingga proses pengemasan, penyusunan laporan.

	4.
	Sigit Pamungkas
4301413090
	Pendidikan kimia
	Kimia
	3jam/ minggu
	Kuesioner evaluasi dan pembuat bahan presentasi, dan mmt, penyusunan laporan.pemasaran produk


Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)

Kampus Sekaran-Gunungpati-Semarang 50229
Rektor Fax. (024) 8508082, Purek I : 8508001-Purek II : 8508002-Purek III:8508003

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/ PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama 


: Ade Ayu Herdiani

NIM


: 4301412062
Program Studi 
: Pendidikan Kimia

Fakultas

: MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-Penelitian saya dengan judul:

PELATIHAN PEMBUATAN SERBUK JAHE INSTAN DENGAN METODE KRISTALISASI BAGI SANTRIWATI YATIM DI PANTI ASUHAN RIYADLUS SHOLIHIN GUNUNGPATI SEMARANG UNTUK BEKAL WIRAUSAHA MANDIRI.
Yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah di terima ke kas negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.


           Semarang, 23 September 2014
Mengetahui,




 Yang menyatakan,


Wakil Rektor 

Bidang Kemahasiswaan,

(  Prof. Dr. Masrukhi, M.Pd. )


 ( Ade Ayu H.)


NIP 196205081988031002                              NIM 4301412062
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2. Jahe dicuci dan bagian yang busuk dibuang. Perlakuan yang sama dilakukan juga untuk rempah lainnya





1.Timbang jahe  1 Kg





4.  Jahe yang sudah hancur, disaring sehingga terpisah antara filtrat (cairan ) dengan ampasnya.





6. Setelah filtrat mendidih masukkan gula pasir dengan perbandingan gula pasir:filtrate = 1:1 atau 2:1. Serta dilakukan penambahan gula jawa secukupnya.� HYPERLINK "http://umiarsih.wordpress.com/2013/10/08/pembuatan-minuman-sehat-instan-jahe-instan/air-perasan-jahe/" ���   





3. jahe dihancurkan/diparut.





5. Filtrat direbus dengan api sedang( apabila ditambahkan rempah-rempahlain, maka rempah tersebut direbus terpisah dengan air bersih secukupnya. Disini ditambahkan kayu manis secukupnya.� HYPERLINK "http://umiarsih.wordpress.com/2013/10/08/pembuatan-minuman-sehat-instan-jahe-instan/air-perasan-jahe/" ���





7. Lakukkan pengadukkan sampai gula terlarut sempurna, pengadukkan dilakukan sesekali saja. Filtrate akan  mendidih dan menimbulkan busa. Api kompor dikecilkan.� HYPERLINK "http://umiarsih.wordpress.com/2013/10/08/pembuatan-minuman-sehat-instan-jahe-instan/air-perasan-jahe/" ���





8. Ketika busa mulai turun dan filtrate berubah menjadi tepung, matikan apidan pengadukan, dilakukkan terus menerus dan semakin dipercepat.� HYPERLINK "http://umiarsih.wordpress.com/2013/10/08/pembuatan-minuman-sehat-instan-jahe-instan/air-perasan-jahe/" ���





10. Setelah proses pengayakan selesai. Jahe instant didiamkan sampai dingin.





9. Setelah menjadi tepung dilakukan pengayakan. Tepung yang masih menggumpal dihancurkan kemudian diayak. Pengayakan harus diselesaikan selagi jahe instant masih panas.� HYPERLINK "http://umiarsih.wordpress.com/2013/10/08/pembuatan-minuman-sehat-instan-jahe-instan/jahe-instan/" ���� HYPERLINK "http://umiarsih.wordpress.com/2013/10/08/pembuatan-minuman-sehat-instan-jahe-instan/air-perasan-jahe/" ���





6.





11. Setelah dingin jahe instant siap dikemas.Pengemasan dapat menggunakan plastik.
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